
POLA ASUH ORANG TUA MENINGKATKAN DISIPLIN BELAJAR

SISWA KELAS V SD NEGERI 2 TANJUNGANOM KECAMATAN PASALEMAN

KABUPATEN CIREBON

orang tua terhadap anaknya

A. PENDAHULUAN

Disiplin belajar adalah ketaatan seseorang dalam belajar. Disiplin memiliki peranan

penting dalam kehidupan, dalam hal belajar anak harus memilikinya, karena melalui

disiplin anak dapat memimpin dirinya sendiri, mengendalikan perilakunya dan menaati

dirinya sendiri. Disiplin menumbuhkan semangat dan kemauan belajar dalam kegiatan

belajar. Seorang anak yang disiplin dalam belajar akanmelihat ketaatan dan keteraturan,



membentuk karakter anak dengan kemauan yang kuat untuk belajar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin belajar adalah pola asuh orang

tua. Orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan disiplin belajar pada anak.

Orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis, yaitu pola asuh yang memberikan

kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri, namun tetap ada batasan-batasan

yang harus dipatuhi.

Berdasarkan hasil survei, kurangnya disiplin belajar di kalangan siswa

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain lemahnya perhatian orang tua terhadap

anaknya, dampak interaksi sosial di lingkungan siswa, perkembangan media elektronik

dan kurangnya akses demokrasi dari orang tua.

Oleh karena itu, peran orang tua sangat dibutuhkan untuk meningkatkan disiplin

belajar siswa. Orang tua dapat melakukan beberapa hal untuk meningkatkan disiplin

belajar anak, antara lain:

Disiplin belajar merupakan hal yang penting untuk diajarkan kepada anak sejak

dini. Disiplin belajar akan membantu anak untuk mencapai prestasi yang baik di

sekolah dan di masa depan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan

fenomena mengenai bagaimana pola asuh orang tua mempengaruhi kedisiplinan belajar

siswa di SD Negeri 2 Tanjunganom, Kecamatan Pasaleman, Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis

secara induktif untuk menemukan makna yang terkandung dalam data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya pola asuh orang tua dalam meningkatkan kemandirian dan

kedisiplinan belajar anak di sekolah sangat diakui. Pola asuh orang tua menjadi faktor

utama yang membentuk kepribadian anak, terutama dalam hal kedisiplinan dan

kemandirian belajar dilingkungan sekolah.

Peran orang tua dalammengembangkan karakter anak sangatlah penting, dan pola

asuh yang dilakukan dengan penuh kasih sayang dapat membantu menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan dan kemandirian belajar pada siswa. Peran pola asuh orang tua

memiliki dampak besar dalammeningkatkan kedisiplinan dan kemandirian belajar siswa.

Hal-hal seperti berpakaian, sikap, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan belajar

secara mandiri di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh bagaimana orang tua

mendidik dan memberikan perhatian kepada anak di rumah.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mencerminkan sejauh mana kesiapan

mereka untuk bekerja sama dengan para guru dalam mendidik anak di lingkungan rumah.



Orang tua memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk dan meningkatkan

kedisiplinan serta kemandirian belajar siswa, mengingat bahwa proses belajar tidak hanya

terjadi di sekolah, melainkan juga di rumah. Dalam konteks ini, pentingnya peran orang

tua dalam mendukung kedisiplinan dan kemandirian belajar siswa diakui sebagai faktor

krusial dalam pengembangan karakter dan perilaku positif anak di sekolah. Pernyataan

tersebut menekankan betapa pentingnya peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan

kedisiplinan dan kemandirian belajar siswa.

Anak-anak akan mampu menjadi disiplin dan belajar secara mandiri ketika mereka

mendapatkan perawatan, perhatian, dan pendidikan yang diberikan oleh orang tua dengan

kasih sayang. Jika terdapat masalah dalam kedisiplinan dan kemandirian belajar siswa,

kepala sekolah dan guru kelas akan mengidentifikasi akar masalahdengan mengidentifikasi

sebab-akibat dari masalah tersebut. Dukungan dan semangat yang diberikan oleh orang tua

di rumah akan memberikan dampak positif pada anak, mendorong mereka untuk rajin dan

semangat dalam belajar. Peran orang tua dalam memberikan stimulasi kepada anak

sangatlah penting, karena dapat memotivasi anak untuk disiplin, rajin belajar, dan mandiri

dalam proses belajar. Pola asuh orang tua memainkan peran sentral dalam mempengaruhi

kedisiplinan dan kemandirian belajar siswa. Seluruh interaksi antara orang tua dan anak

memiliki dampak besar, di mana orang tua memainkan peran penting dalam mengubah

perilaku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap penting untuk anak.

Kesimpulannya, pola asuh yang diberikan oleh orang tua dalam meningkatkan

kedisiplinan dankemandirian belajar siswa memiliki

pengaruh yang besar, dan interaksi antara orang tua dan anak sangat berperan dalam

membentuk karakter dan perilaku anak-anak. Dalam wawancara dengan Ibu Farida dan

Alya, pentingnya peran orang tua dalam mendidik, merawat, dan memberikan kasih

sayang kepada anak untuk berbagai aspek kehidupan, termasuk belajar, sangat

ditekankan. Dari observasi, Ibu Suyati memberitahu bahwa Alya harus mengerjakan

tugas sekolah dan mengaji pada waktunya, dan ia menerapkan pola asuh yang berfokus

pada disiplin dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh Alya. Namun, dalam pendekatan ini

juga muncul pertimbangan bahwameskipun pola asuh yang ketat dapat membantu dalam

membentuk kedisiplinan dan kemandirian, anak mungkin tidak memiliki kebebasan untuk

mengekspresikan opini ataukeinginannya sendiri.

Secara keseluruhan, gambaran dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa

pola asuh orang tua sangat mempengaruhi kedisiplinan dan kemandirian belajar anak.

Keduanya memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak dan memberikan

arahan yang benar, namun juga menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana anak

memiliki kebebasan untuk berpendapat dan mengambil keputusan dalam hal- hal tertentu.

Dari wawancara dengan Ibu Darini dan Aninda, terlihat bahwa Ibu Darini mengakui

pentingnya peran orang tua dalam mendidik dan merawat anak. Ia memberikan kebebasan

kepada Aninda dalam hal jam belajar dan bermain, namun mengakui bahwa ia tidak

memiliki pengetahuan untuk mengajar Aninda dalam hal pelajaran.

Dari observasi, terlihat bahwa pola asuh yang diberikan oleh Ibu Darini kepada

Aninda adalah memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat pilihannya sendiri.

Namun, hal ini dapat mengakibatkan Aninda menjadi kurang disiplin dalam belajar dan

kurang mandiri dalam mengambil tanggung jawab atas tugas-tugasnya. Karena kesibukan



ini, Ibu Darini tidak memiliki banyak waktu untuk mendampingi dan membantu Aninda

dalam belajar.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian skripsi berjudul "Pola Asuh Orang Tua

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Tanjunganom," dapat

diambil beberapa simpulan penting sebagai berikut:

-

-
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